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ABSTRACT 
There is a great deal changing today in the way firm to compete. Over last deCtllk. severtJI driving 
force have emerged such as globalization of business and intemationalcompetition sophisticated 
customers, competitor, and supplier increased technological capability, shortening of production 
life cycle. Among the changes, Icnowledge management and intellectual capital management have 
probably made the most outstanding impact, the advent of the. Icnowledge economy. Sneral 
characteristics define the Icnowledge economy are it's focused on intangible resorm:es rather than 
tangible resources, it's has a hypercompetitive business environment, it's digital. it'S virtual, and 
it'S networked In the new Icnowledge economy, intellectual capital has become the one and only 
competitive advantage of a firm. Intellectual capital include three dimentions that is human CIlpital, 
structural capital and customer capital. Intellectual capital plays an important role;" determine the 
succes of innovation strategy in a company. Companies need to manage the strategic resources and 
Icnowledge through. a sistematic thin1cing so that intellectual capital. can give. contribution to 
innovation strategy dan enhance the fum's operational performance. 
Keywords: intellectual capital, innovation strategy, operational performance 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan Iingkungan bisnis dalam . 
milenium ini diindikasikan oleh adanya globa-
lisasi bisnis dan kompetisi intemasional, Makin 
kritisnya tuntutan konsumen . akan produk 
dengan kualitas tinggi dan waktu tunggu yang 
rendah, ketatnya persaingan bisnis, peningkatan 
kapabilitas teknologi, maupun penurunan pro-
duct life cycle. Jika dalam perekonomian masa 
Ialu (past economies), perekonomian sangat 
tergantung pada sumber daya seperti tanah, 
sumber daya alam, peralatan, dan modal untuk 
menciptakan nilai, maka dalam perekonomian 
milenium, perekonomian sangat tergantung pa-
da pengetahuan yang memiliki nilai lebih dari-
pada aset fisik bagi organisasi. Sumber daya 
manusia (SDM) yang terlibat dalam setiap akti-
fitas perusahaan akan lebih sedikit melakukan 
pekerjaan-pekerjaan fisik dan Makin banyak 
Strategi Inovasi dan Kinerja Operasional... 
(Trifena Lina Anatan, Lena Ellitan) 
melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
modal otak, yang kita kenai dengan modal 
intelektual (Pablos, 2000). 
Dalam kondisi komunitas perekonomian 
global yang ditandai dengan implementasi tek-
nologi, perusahaan-perusahaan dihadapkan pa-
da tantangan perubahan teknologi yang cepat 
dan peningkatan ketidakpastian dalam indus-
trialisasi dan Iingkungan bisnis global. Untuk 
beradaptasi dalam perubahan lingkungan yang 
dinamis ini, perlu SDM yang kompeten yaitu 
SDM yang berbasis pengetahuan (knowledge-
based worker) yang menguasai lebih dari satu 
ketrampilan (multis/cill worker). Dalam kondisi 
inilah perlu pengelolaan aset intelektual untuk 
dapat meningkatkan daya saing perusahaan. 
Seiring dengan perkembangan Iing-
kungan bisnis, ilmu pengetahuanpun mengala-
mi perkembangan. Perkembangan ilmu penge-
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tahuan kbususnya manajemen teIah membawa 
suatu perbedaan ,da1am menawaric.aD solus! bagi 
organisasi bisnis umuk lIlCRC8p8i. kesukscsan 
melalui pencapaiall keunggulan kompetitif. 
Salah satu wujud perkembangan ilmu pertgeta-
huan adalah lahimya konsep manajemen modal 
intelektual (;nteUectual capital manage-
ment//CM). Kesubesan perusahaan selalu 
terkait adanya sharing pengetahuan baik tentang 
kebutuhan konsumen, produk baru, jasa, bah-
kan tentang kebijakan maupun prosedur dalam 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kon-
sep ICM maupun manajemen pengetahuan 
(knowledge management/KM) bukan merupa-
kan konsep baru. Hal yang baru adalah bahwa 
konsep lCM maupun KM telah menjadi suatu 
konsep yang umum diterapkan diperusahaan-
perusahaan di negara maju maupun negara 
berkembang. 
Untuk memabami pentingnya manajemen 
modal intelektual dan pengaruhnya terbadap 
kinerja operasional perusahaan, perlu adanya 
pemahaman lebib baik tentang bagaimana 
perusahaan merasakan manfaat indikator-
indikator dalam modal intelektual. Beberapa 
masalah penelitian (research problem) yang 
dapat dieksplorasi terkait dengan masalah 
identifikasi indikator modal intelektual 
meliputi, 1) indikator modal intelektual apakah 
yang paling berguna bagi peningkatan daya 
saing perusahaan, (2) indikator modal inte-
lektual apa yang dipakai perusahaan'saat ini, (3) 
apa yang dianggap sebagai penghalang im-
plementasi· dan pengembangan indikator ter-
sebut, (4) bagaimana indikator tersebut dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan internal 
perusahaan, (5) bagaimana indikator tersebut 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
ekstemal perusahaan, serta (6) potensi apa yang 
dilihat oleh perusahaan dengan memper-
bandingkan cross-company dan cross-industry 
indikator modal intelektual. 
Fokus tulisan ini adalah untuk mengeta-
hui pentingnya manajemen modal intelektual 
dalam meningkatkan kinerja operasional peru-
sahaan; Artikel ini membahas review literature 
yang mencakup beberapa definisi dan dimensi-
dimensi dalam modal intektual, 'peran modal 
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manusia, modal struktural, dan modal Iron-
sumen terhadap kinerja operasional perusabaan 
melalui kesuksesan strategi inovasi di perusa-
haan-perusahaan manufaktur di Indonesia. Pen-
dekatan metodologikal memfokuskan pada 
model modal intelektual yang dikembangkan 
oleh Bontis dan dimodifikasi dengan merna-
sukkan inovasi sebagai mediating variable. 
Pendekatan Pemodelan (Modelling 
Approach) 
Komponen-komponen dalam modal inte-
lektual meliputi modal SDM, modal struktural, 
dan modal konsumen merupakan ide mendasar 
yang dihasilkan melalui kemudahan aliran 
pengetahuan melalui perusahaan dan merubah 
pengetahuan menjadi nilai-nilai perusahaan 
dalam tiga dimensi modal intelektual tersebut 
Perusahaan tidak dapat menciptakan penge-
tahuan dengan sendirinya tanpa inisiatif dari 
individu yang terlibat dalam proses organisasi. 
Oleh karena modal SDM sangat penting bagi 
kelangsungan hidup perusahaan karena modal 
SDM merupakan penggabungan sumber daya-
sumber daya intangible yang melekat dalam diri 
anggota organisasi. Pengelolaan penge-tahuan 
SDM tidak sarna dengan pengeJolaan aset flSik. 
Individu perlu menyeleksi, meng-integrasikan, 
dan mengembangkan informasi untuk 
menciptakan pemahaman dan penge-tahuan. 
Perusahaan harus menekankan pada ak-tivitas 
sharing pengetahuan untuk memberikan 
manfaat bagi organisasi. 
Modal SDM tanpa dukungan sumber da-
ya lain akan sia-sia. Oleh karena itu perlu du-
kungan modal struktural dalam mengembang-
kan kemampuan untuk menciptakan dan 
mengembangkan ide-ide kreatif (Edvinson and 
Sullivan, 1996). Modal struktural perlu didesain 
untuk memaksimalkan output intelektual dan 
hubungan penting yang memungkinkan modal 
intelektual untuk diukur dalam level-level 
organisasi. Menciptakan pengetahuan merupa-
kan aktivitas intangible yang tidak dapat 
dipaksakan dan diawasi, dan hanya dapat terjadi 
ketika individu bekerjasama secara sukarela 
(Kim and Mauborgne, 1997). Apa yang dapat 
dilakukan perusahaan adalah memberikan 
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pembelajaran tentang budaya, infrastruktur dan 
insentif yang tepat untuk menghasilkan dan 
menyebarkan pengetahuan. Oleh brena itu 
modal struktural, merupakan infrastruktur yang 
dapat membantu mendukung pckerja untuk 
mengoptimumkan performance intclektualnya 
dan kinerja perusahaan sccara keseluruhan. 
Pergeseran paradigma yang muncu) 
dalam teori pemasaran seperti foleus pada 
hubungan jangka panjang daripada transaksi 
pertukaran jangka pendek, membawa perbaikan 
yang signifikan bagi perusahaan. Melalui 
interaksi jangka panjang dengan konsumen 
perusahaan dapat memperoleh akses secara 
detail dan pengetahuan yang berguna tcntang 
konsumen. Oleh karena itu konsumen yang 
loyal merupakan salah satu· modal hubungan 
yang paling pcnting sehingga perusahaan harus 
menaruh perhatian lebih dalam masalah ini. 
Perusahaan membangun hubungan dan aliansi 
strategis yang berbeda-beda diantara patner-
patnemya seperti jaringan kerja, cross boundary 
teams, supply chain patnering dan aliansi 
strategis untuk menyebarkan pengetahuan dan 
inovasi. . Modal konsumen ini mewakili hu-
bungan kerjasama dan strategic change patners 
(Roos and Roos, 1997). 
DaIam studi ini model modal intclektual 
berdasarkan model kapitalisasi intclektual yang 
dikembangkan oleh Bontis. Oambar 1 meng-
gambarkan model teoritis modal intclektual 
Bontis. 
1. APLIKASI MODAL INTELEKTUAL 
DALAM PERUSAHAAN: BUKTI EM-
PIRIS 
Studi tentang aplilwi manajemen modal 
intclektual telah dilakukan di beberapa negara 
baik di negara maju maupun di negara sedang 
berkembang. ·untuk mengetahui pcran. modal 
intclektual yang ditiojau dari tiga dimensi atau 
indikator modal intelektual yaitu, modal sumber 
daya manusia (human capital). modal struktural 
(structural capital). dan modal konsumen 
(customer- capital). dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan. Studi ini dilakukan di negara maju 
seperti Inggris (Brooking, 1996; Roos et ai., 
1997), Kanada (Bontis, 1997; MiIler,dlck, 
1999), Amerika Serikat (Stewart, 1997), 
sedangkan dinegara bertembang dilakukan di 
Taiwan (Tsan dan Chang, 2003) dan Malaysia 
(Bontis dan Richardson, 2000). Perbandingan 
elemen-elemen modal intelektual berdasarkan 
pada studi Annie Brooking, Goran Roos, 
Thomas Steward, dan Nick Bontis dapat dilihat 
pada Tabel I. 
Structural 
Capital 
Customer 
capital 
Gombar 1. Bontis Intellectual Capital Model 
Sumber: Tsan, D.N., dan Chang, C.C., 2003. 
Strategi Inovasi dan Kinerj~ Operasional... 
(Trifena Lina Anatan, Lena Ellitan) 
E219 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma., Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN : 18582559 
rabell. Perbandingan Konseptual Moda//ntelektual dari 
Beberapa PeMIili 
Annie Brooking Goran Roos Thomas Stewart Nick Bontis (UK) (UK) (USA) (canada) 
Human Centred Human Capital 
Assets 
Skills. abilities and Competence, atti-
expertise, problem tude. and intelec-
solving abilities and tual agility 
leadership styles 
Infrastucture assets Organizational 
Capital 
All the technologies. All organizational 
proceses, and meto- innovation, processes 
dologies that enable intellectual property 
comPany to function and cultural assets 
Human CopitDl 
Empl~arean 
organizaIion most 
important asset 
Structural Capital 
Knowledge embed-
ded in information 
technology 
Human Capital 
The individual-level 
knowledge that each 
employee posseses 
Structural Capital 
Non human assets or 
organizational capabi-
lities used to meet 
market requirement 
Intellectual Property Renewal and Develop- Structural Capital Intellectual Property 
ment capital 
Know-how, trade-
Mark and patent 
New patent and train- All patent, plants, Unlike IC, IP is a 
procted asset and 
has legal defmition 
ing effort and trademark 
-Marlret Asset 
Brands, Customers, 
Customer loyalty and 
distribution channels 
Relational Capital 
Relationship which 
include internal and 
external stakeholder 
Customer Capital 
Market information 
used to capture and 
retain customer 
Relational Capital 
Customer capital is 
only one feature of the 
knowledge embedded 
in organizational rela-
tionships. 
Sumber: Bontis. N .• Keow. W.C.C. Richardson. S .• 2000. Intellectual capital and Business Performance in 
Malaysian Industries. Journal of Intellectual Capital, Vol. I, No. I, pp. 85- 99 
Meskipun definisi dan konseptualisasi 
modal intelektual tidak sepenuhnya identik, 
studi tersebut dimulai untuk melihat titik temu 
tentang cakupan modal intelektual. Brooking 
(1996) mengemukakan bahwa managerial skills 
dan leadership style merupakan komponen 
penting dalam modal SDM, sedangkan modal 
struktural dapat dibagi dalam dua komponen 
yaitu aset infrastruktur dan intellectual 
property. Dalam kasus aset infrastruktur, 
Brooking juga memasukkan teknologi dan 
proses yang membantu dalam proses perusa-
haan. Roos menambahkan pentingnya budaya, 
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sedangkan Stewart memasukkan unsur trade-
marks dan patent. Bontis mengemukakan bah-
wa intellectual property merupakan suatu 
"protected asset" dan memiliki definisi legal 
yang merupakan komponen lain dari modal 
intelektual. Kesamaan keempat peneliti itu 
adalah bahwa mereka memasukkan konsumen, 
loyalitas konsumen, dan market intellegence 
sebagai bagian dari aset konsumen. 
Dari hasil penelitian tentang modal 
intelektual dan pengaruhnya terhadap kinerja 
bisnis di Malaysia disimpulkan bahwa 
pengetahuan sangat penting dan dapat diguna-
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lean sebagai alat sttategik untuk menghadapi 
kompetitor (Naquiyuddin et aI., 1992, p.72). 
Jumlah peke':;a berbasis pengetahuan 
(knowledge-based worker) dan kesernpatan ber-
basis pengetahuan (knowledge-based oppor-
tunities) diharapkan dapat meningkatkan kine':;a 
bisnis perusahaan untuk waktu-waktu yang 
akan datang. Hal penting yang diperlukan untuk 
mencapai kondisi tersebut adalah pengem-
bangan kompetensi SDM (Rischer and Fay, 
1995). Perekonomian Malaysia yang sebelum-
nya berbasis pada produksi telah berkembang 
pada fokus aktivitas yang memerlukan keter-
libatan SDM untuk mengembangkan ketram-
pilan (slcil/) yang diperlukan. 
Studi di Taiwan yang baru-baru ini 
dilakulean, disimpulkan bahwa terdapat delapan 
faktor yang diidentitikasi sebagai model pengu-
kuran untuk mengeksplorasi protil modal inte-
lektual dalam industri di Taiwan. Secara umum, 
modal yang diperlukan untuk meningkatkan 
modal intelektual tersebut meliputi R&O, SOM, 
inovasi, dan kreativitas. Sedangkan strategi 
untuk mengatasi masalah rendahnya modal di 
taiwan meliputi memperkuat jaringan kerja 
penelitian dan pengembangan, interaksi inter-
industri,. memperkenallean R&O keluar, me-
ningkatkan investasi dalam R&O, mening-
katkan inovasi dan kreativitas, serta melindungi 
hak patent dan hale. cipta. Untuk meningkatkan 
kompetensi SOM, pelatihan dan pengem-
bangan, peningkatan fasilitas kerja, membangun 
tim dan budaya organisasi yang mendukung 
inovasi dan pembelajaran secara kontinu dapat 
didesain. Strategi perusahaan perlu memfokus-
kan pada hubungan dengan konsumen, pela-· 
yanan konsumen, branding, teknologi dan 
komunikasi dan kualitas hubungan konsumen 
dan pemasok. 
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3. MODEL "INTELLECfUAL CAPI-
TAL" 
Dengan mendasarlean pada model modal 
intelektual Bontis (Bontis, et al., 2000) seperti 
digambarkan pada gambar 2, penulis mencoba 
melakukan moditikasi model denpn mema-
sukkan variabel baru yaitu strategi inovasi. 
Inovasi merupakan intervening atau mediating 
variable yang menunjukkan bahwa peran modal 
intelektual (modal SO, modal struktural, dan 
modal konsumen) memiliki pengaruh terhadap 
secara langsung terhadap proses inovasi dan 
proses inovasi memiliki pengaruh secara 
langsung terhadap . kinerja operasional 
perusahaan. 
Modal intelektual merupakan implikasi 
akumulasi dan kepemilikan sumber daya inte-
lektual dan merupakan suatu buleti bahwa ino-
vasi sangat tergantung pada SOM. Modal 
intelektual dan kapabilitas melekat pada diri 
individu sehingga perlu dipelihara dan 
dikembangkan untuk mencapai kesuksesan 
strategi inovasi. Kemampuan inovasi peru-
sahaan sangat dipengaruhi oleh modal 
intelektual dan kapabilitas pengetahuan dan 
kapabilitas pengetahuan mereka. Keterkaitan 
antara SOM dan inovasi menunjukkan bahwa 
inovasi proses maupun inovasi produk 
merupakan manifestasi kapabilitas perusahaan 
dalam menciptakan pengetahuan yang baru. 
Inovasi merupakan salah satu prasyarat kun~i 
stratejik, karena perusahaan harus mampu 
meningkatkan teknologi, pengetahuan, 
ekploitasi kapasitas dan meraih pasar dari ide 
tersebut. Harapan akhir tentunya adalah me-
ningkatkan kinerja (performance) perusahaan, 
khususnya kine':;a operasional perusahaan yang 
diukur berdasarkan berdasarkan lima dimensi 
yaitu kinerja produletivitas, biaya, kualitas, 
fleksibilitas dan penghantaran. 
Innovation 
:c;tratelN 
Business 
perfonnance 
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Gambar 2. Model Pengaruh Modal Intelekbu.zl terhadap Inovasi dan 
Kinerja Operasional Perusahaan 
4. INTELLEcruAL CAPITAL: DEFINISI 
DANDIMENSI 
4.1. Definisi Modal Intelektual 
Untuk dapat memanfaatkan modal inte-
Icktualnya perusahaan perlu memahami apakah 
modal intelektual tersebut. Melalui pemahaman 
makna aset intangible tersebut perusahaan 
dapat menyusun dan menetapkan strategi serta 
kebijakan-kebijakan untuk mengevaluasi dan 
memaksimalkan produktivitas aset mereka yang 
paling bemilai tersebut. Ide atau gagasan ten-
tang modal intelektual dimulai pada per-
tengahan tabun 1980an yang diindikasikan 
dengan munculnya pergeseran dari production 
based to service ke knowledge-based economy. 
Beberapa penulis memberikan definisi 
yang berbeda-beda tentang modal intelektual. 
Stewart (1997) mendefinisikan modal inte-
lektual sebagai materi intelektual yaitu penge-
tabuan, informasi, kekayaan _ intelektual, 
pengalaman yang digunakan untuk menciptakan 
kesejahteraan. Stewart mengemukakan bahwa 
pengetahuan telah menjadi faktor produksi yang 
penting dan oleh karenanya aset intelektual 
harus dikelola oleh perusahaan. Hal ini 
merupakan tugas organisasi bisnis yang paling 
penting. . 
Mouritsen (1998) mendefinisikan modal 
intelektual sebagai s08tu proses pengelolaan 
teknologi yang mengkhususkan untuk meng-
hitung prospek perusahaan di masa yang akan 
datang, Sedangkan menumt Reilly (1992) 
kategori intangible asset merupakan sesuatu 
yang berhubungan dengan teknologi, konsu-
men, kontrak, proses data, modal personal, 
pemasaran, lokasi, dan goodwill. Definisi ini 
masih luas dan mencakup hampir semua 
dimensi aset intangible. 
Definisi intangible assset oleh Inter-
national Accounting Standart (lAS) yaitu bah-
wa aset intemasional merupakan aset non mo-
neter yang dapat diidentifikasi dan penanganan 
substansi fisik untuk digunakan dalam produksi 
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ataupenyediaan barang dan jasa, untuk di-
pinjambn pada pihak lain atau untuk tujuan 
administratif. Aset tersebut mcrupakan suatu 
somber daya yang dapat dikontrol oleh peru-
sahaan sebagai hasil dari aktivitas perusahaan 
scbeIumnya dan dari keuntungan ekonomi di 
masa mendatang yang diharapkan .. Sumber 
daya-sumbcr daya yang tidak intangible ke-
dalam sumber daya yang kompeten dan rela-
sional. Melalui sumber daya relational herarti 
sumber daya yang ada merupabn sumber daya 
~g berhubungan dengan konsumcn seperti 
reputasi dan loyalitas konsumen. Sedangkan 
kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk melakukan tugas-tugas tertcntu yang ada 
baik pada level individual dan organisasional. 
Pada level individual, mencakup pengetahuan, 
ketrampilan, sikap, sedangkan pada level-level 
organisasional mencakup database klien yang 
spesifik, teknologi, metode, prosedur, dan 
budaya organisasi. 
Harrison dan Sullivan.(2000) mengemu-
kakan bahwa kcsuksesan perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh usaha-usaha rutin perusahaan 
untuk memaksimumkan nilai-nilai dari modal 
intelektual yang dimiliki perusahaan. ,Modal 
intelektual memberikan diversitas nilai-nilai 
organisasi yang berbeda-beda .seperti pening-
katan keuntungan akuisisi inovasi dari perusa-
haan lain, loyalitas konsumen, pengurangan 
biaya, dan perbaikan produktivitas. 
4.2. Dimensi-dimensi Modal Intelektual 
4.2.1. Modal Sumber Daya Manusia (Human 
Capital) 
Klasifikasi tentang dimensi modal inte-
lektual yang biasa digunakan dalam prak-
tek adalah klasifikasi Stewart (1997) 
yang membagi modal intelektual dalam 
modal sumber daya manusia (SDM), 
modal organisasi, dan budaya organisasi. 
Modal SDM mewakili modal penge-
tahuan individual dalam organisasi yang 
di~tmjukkan oleh pekerjanya (Bontis, 
Strategi Inovasi dan Kinelja Operasional ... 
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1998). Modal SOM ini merupakan aku-
mulasi nilai-nilai investasi dalam pela-
tihan pekerjalkaryawan dan kompetensi 
SOM. Dengan perkataan lain, SOM 
merupakan kapabilitas kolektif untuk 
memberikan solusi terbaik dalam menge-
lola dan mengembangkan pengetahuan 
SOM. Hal ini penting karena merupakan 
sumber inovasi dan strategi pemba-
haruan, baik yang berasal dari penelitian, 
reengineering. Modal SOM ini didefi-
nisikan sebagai pengetahuan, ketram-
pilan, pengalaman intuisi dan sikap 
pekerja. 
SOM merupakan aset organisasi yang 
memiliki tacit knowledge, yaitu ketram-
pilanl skill yang tidak dapat ditransfer 
pada orang lain -(Nelson dan Winter, 
1982). Modal SOM menunjukkan kombi-
nasi genetic inheritance, pendidikan, 
pengalaman, dan sikap tentang kehidupan 
dan bisnis (Hudson, 1993). Aset SOM ini 
penting bagi perusahaan karena aset ini 
merupakan sumber inovasi dan pemba-
haruan strategik yang diperoleh baik dari 
penelitian laboratorium, reenginering 
proses barn, perbaikan ketrampilan per-
sonal. Esensi modal SOM ini terletak 
pada intelegensi anggota organisasi, 
dimana skopa modal SOM ini dibatasi 
oleh knowledge node yang ada dalam diri 
karyawan. 
Proposisi 1: Penguasaan modal SDM 
berpengaruh terhadap penguasaan mo-
dal :'~i"1lk!.·'ral (structural capital) maupun 
mOdal konsumen (customer capital) 
dalam perusahaan. 
4.22. Modal Struktural (Structural Capital) 
Modal struktural terdiri atas modal-mo-
dal inovasi (inovasi yaitu kapabilitas 
organisasional suatu perusahaan untuk 
memenuhi permintaan pasar. Modal 
struktural mencakup rutinitas dan struk-
tur organisasi yang mendukung pekerja 
dan untuk keseluruhan kinerja bisnis. 
Individul karyawan dapat memiliki level 
intelektual yang tinggi, tapi jika orga-
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nisasi memiliki sistem dan prosedur yang 
jelek. Keseluruhan modal intelektual 
tidak akan mencapai potensial yang 
penuh. 
Modal struktural (Struclural capital) juga 
strategi-strategi organisasi kcrja internal, 
sistem, database, dan file-file modal 
struktural yang dapat ditingkatkan ketika 
organisasi melakukan investasi dalam 
bidang teknologi dan mengembangkan 
proses atau inisiatif intemaJnya. Modal 
struktural dalam suatu perusahaan terdiri 
atas empat elemen yaitu, (1) Sistem yang 
merupakan cara dimana proses organisasi 
(informasi, komunikasi, dan pembuatan 
keputusan) dan output (product, service, 
dan capital proceed), (2) Structure yaitu 
penyusunan tanggung jawab dan 
penghitungan yang mendefinisikan posisi 
dan hubungan diantara anggota-anggota 
organisasi, (3) Strateg;' yaitu tujuan-
tujuan organisasi dan cara untuk menca-
painya, (4) Culture yaitu penjumlahan 
opini-opini individual, pemikiran bersa-
ma, nilai-nilai dan norma dalam 
organisasL 
Perusahaan dengan modal struktural yang 
kuat akan memiIiki dukungan budaya 
yang memungkinkan perusahaan untuk 
mencoba sesuatu, untuk belajar, dan 
untuk mencoba kembaIi sesuatu. Konsep 
modal -intelektual memungkinkan modal 
intelektual untuk diukur dan dikembang-
kan dalam suatu perusahaan. Sebagai 
akibatnya, tanpa modal stuktural modal 
intelektual hanya akan sekedar menjadi 
modal SOM. Oleh karenanya modal 
struktural terdiri atas elemen-elemen 
seperti inovasi, dan akses informasi un-
tuk dikodifikasikan dalam pengetahuan. 
Proposisi 2: Penguasaan modal struk-
tural (structural modal) berpengaruh ter-
hadap penguasaan strategi inovasi dalam 
perusahaan 
4.2.3.Modal Ekstemal (External/Relatio-
nal/Customer Capital) 
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External. capital (modal ekstemal) biasa 
_ dikenal juga dengao nama relational 
capital dan customer capital. Exter-
nallrelationa/ capital ini menunjukkan 
hubungan &tau jaringan kerja yang 
diasosiasikan dalam kepuasan dan 10-
yalitas perusahaan yaitu mencakup pe-
ngetahuan channel-channel pasar, kon-
sumen, hubungan supplier dan customer, 
dan asosiasi industri dan pemahaman 
dampak kebijakan publik. Pemahaman 
lebih baik tentang apa yang diinginkan 
konsumen atas suatu produk atau jasa .. ' 
Esensi modal konsumen terletak pada 
pengetahuan yang melekat dalam hu-
bungannya dengan lingkungan ekstemal 
pel11Sahaan dan tidak berhubungan 
dengan pengetahuan yang melekat dalm 
diri seseorang atau modal SOM. 
Manifestasi modal konsumen ini berasal 
dari konsumen dan seringkali menun-
jukkan "market orientation". Orientasi 
pasar ini didefinisikan sebagai intelegensi 
pemasaran suatu perusahaan tentang 
kebutuhan konsumen saat ini dan masa 
yang akan datang. penyebaran intelegensi 
secara horisontal maupun vertikal dalam 
organisasi, dan kemampuan responsif 
terhadap market intellegence. 
Proposisi J: Penguasaan modal konsu-
men (customer capital) berpengaruh ter-
hadap intensitas dan kesulcsesan aplikasi 
slrategi inoWlSi dalam perusahaan 
4 . .3. uefa-..:isi dan Dimensi Strategi Inovasi 
Berbagai studi yang membahas hubungan 
antara aktivitas inovasi dengan keunggulan 
kompetitif didasarkan pada empat hal 
(Lengnick-Hall,1992) yaitu; (1) inovasi yang 
sulit ditiru (lmitability) akan menjadikan peru-
sahaan unggul di dalam persaingan. Strategi 
yang kurang baik akan mudah ditiru sehingga 
membutuhkan lebih banyak sumberdaya tahan 
lama dalam keunggulan kompetitif, (2) Inovasi 
yang dapat merefleksi sceara akurat terhadap 
reaksi pasar akan menjadikan perusahaan 
unggul dalam persaingan, (3) I~ovasi yang 
kurang mampu mengeksploitasi karakterbtik' 
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waktu (timing) pada industri yang reJevan akan 
lebih menjadikan perusahaan unggul, (4) Ino-
vasi yang mendasarkan pada kapabilitas dan 
teknologi yang mudah digunakan akan men-
jadikan perusahaan unggul dalam persaingan. 
lnovasi dan pada perusahaan manufaktur 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan 
dalam peningkatan produktivitas dan per-
saingan global. Inovasi manufaktur menca.kup 
penciptaan, pemilihan dan pengembanganl pe-
ningkatan produk, proses dan teknologi (Zahra, 
et al.,I993). Melalui inovasi, perusahaan dapat 
meningkatkan posisi global perusahaan manu-
faktur dan mencapai status sebagai produsen 
barang yang b.erkualitas kelas dunia (world 
class manufacturing). Penggunaan teknologi 
bam, penciptaan dan pengenalan (komer-
sialisasi) atau memasarkan produk bam, dan 
mengadopsi proses produksi yang inovatif 
merupakan kunci pemecahan masalah per-
saingan sccara efektif (Swamidass, 1986). Un-
tuk melakukan inovasi proses produksi, peru-
sahaan harus mengembangkan strategi inovasi 
secara formal dan menyeluruh. Strategi ini 
menjelaskan tujuan perusahaan dalam mela-
kukan in~vasi dengan menjelaskan basil akhir 
(apa yang dikembangkan) dan caranya (bagai-
mana meneapainya). 
Strategi inovasi suatu perusahaan manu-
faktur dapat berfungsi sebagai petunjuk dan 
pegangan bagi eksekutif pelaksana dalam empat 
cam, yaitu sebagai berikut ini (Zahra and Oas, 
-1993). Cara pertama yaitu dengan menentukan 
apakah inovasi pada produk atau proses 
merupakan strategi yang digunakan sebagai 
prioritas kompetisi, dengan demikian akan 
dapat menghubungkan aktivitas manufaktur 
, dengan strategi kompetitif perusahaan. Hu-
bungan antara strategi perusahaan dengan 
strategi inovasi produk membantu menurunkan 
tingkat ketidakpastian masa depan yang 
berkaitan dengan proses inovasi, suatu proses 
yang sering digambarkan sebagai hal yang 
kaeau dan penuh ambiguitas dan hasil inovasi 
yang tidak pasti. Melalui keterkaitan antara 
strategi perusahaan dengan strategi fungsional 
dapat mengurangi ketidakpastian keberhasilan 
inovasi yang dilakukan dengan cara memilih 
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proyek-proyek yang sesuai yang dapat meng-
hubungkan dengan tujuan organisasi, memberi-
kan dukungan pada proyek tersebut, dan memu-
satkan perhatian karyawan pada kebutuhan 
jangka panjang akan produk dan teknologi baru 
tersebut 
Cara kedua, bahwa strategi inovasi pada 
perusahaan manufaktur membantu perosahaan 
memutuskan untuk mengaJokasikan sumber-
daya yang terbatas dengan memilih proyek-
proyek yang dapat meningkatkan kemampuan 
dan kompetensi perusahaan manufaktur. De-
ngan demikian, inovasi membantu untuk mem-
bedakan produk perusahaan di pasaran, mem-
berikan pengaruh terhadap negosiasi dengan 
supHer, dan menjauhkan pesaing dari 
perusahaan. 
Cara ketiga, bahwa strategi inovasi 
membantu perusahaan dalam menjelaskan fo-
kus dan sumber inovasi manufaktur pada masa 
yang akan datang, dengan mempertimbangkan 
strategi perusahaan, kondisi industri. kemam-
puan internal, sumberdaya, kekuatan, dan kele-
mahan. Dengan fokus dan sumber inovasi yang 
jelas dan tepat diharapkan dapat membantu 
memastikan bahwa usaha inovasinya sesuai 
dengan keinginan untuk mencapai sukses. 
Cara keempat, bahwa strategi inovasi 
manufaktur dapat membantu perusahaan untuk 
memperjelas keunggulan kompetitifnya melalui 
produk yang berbeda dan menciptakan nilai 
kepada konsumen (creating value to customer). 
Bila produk baru atau prosesnya berbeda 
dengan produk lain yang telah ada, sehingga 
membuat produk tersebut unik, ~aKa h~~an 
sangat sulit untuk ditiru oleh pesaing. 
Perusahaan dapat menggunakan produk inovasi 
tersebut untuk melindungi pasar yang telah ada 
atau memasarkan kepada niche market baru, 
dengan demikian akan dapat meningkatkan 
kinerja keuangan yang lebih unggul dari 
pesaing. 
Suatu strategi inovasi merupakan suatu 
konsep multidimensional yang terdiri dari 
empat dimensi yaitu, orientasi kepemimpinan 
perusahaan terhadap inovasi (Maidique and 
Patch, 1988), tipe inovasi yang dilaku~n (Betz, 
1987), sumber inovasi (Mansfield, 1988) dan 
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investasi yang dibutuhkan dalam inovasi 
(Thomson and Ewer, 1989). 
Orientasi kepemimpinan mengindikasi-
kan apakah perusahaan merupakan perusahaan 
yang pertama leali memasuki pasar (first-to-the-
market), kedua memasuki pasar (second-to-the-
market). atau yang terakhir (late-entrant) seba-
gai ciri imitator dalam aktivitas inovasi. Dalam 
konteks perusahaan manufaktur, perusahaan 
yang berada pada posisi pertama (first-to-the-
market), biasanya inovasi proses dan produknya 
akan menghasilkan keunikan yang digunakan 
untuk mencapai keunggulan dalam persaingan. 
Bagi perusahaan yang mengikuti sebagai 
follower melakukan monitoring terhadap ino-
vasi yang dilakukan pesaing dan meniru inovasi 
tersebut. Perusahaan yang late-entrant, orien-
tasinya adalah pada penjiplakan merek terkenal, 
produk atau model dengan harga yang dita-
warkan kepada konsumen lebih rendah. Peru-
sahaan ini melakukan inovasi dengan cara 
menambah fungsi produk yang ditiru, mene-
kankan pada kemudahan penggunaan, dan 
bersaing pada harga rendah. 
Dimensi kedua yaitu tipe inovasi. Tipe 
inovasi mengarah pada kombinasi inovasi 
manufakturing yaitu proses yang dilakukan dan 
produk yang dihasilkan perusahaan. Inovasi 
produk merupakan hasil dari penciptaan dan 
pengenalan produk secara radikal atau modi-
fikasi produk yang telah ada. Inovasi produk 
lebih beresiko dibandingkan inovasi proses. 
Sebagai contoh, Gupta dan Willemon dalam 
artikel Zahra dan Das (1993) menjelaskan 
bahwa definisi mengenai persyaratan produk 
yang kurang baik, ketidak pastian teknologi, 
kurangnyadukungan manajer senior, kurangnya 
sumberdaya, dan manajemen proyek yang jelek 
akan menghalangi pencapaian tujuan pengem-
bangan prod uk. Sedangkan inovasi proses 
menekankan pada metode-metode baru dalam 
pengoperasian dengan cara membuat teknologi 
baru atau mengembangkan teknologi yang telah 
ada. Perusahaan dapat menggunakan strategi 
kombinasi antara inovasi produk dan proses. 
Dimensi ketiga yaitu sumber inovasi. 
Dimensi ini menjelaskan secara spesifik tempat 
aktivitas inovasi tersebut dilakukan perusahaan, 
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internal. eksternal atau kedua-duanya. Inovasi 
dengan sumber dari daIam dimab .. dbn bahwa 
perusabaan mempercayakan pada usaha bagian 
riset dan pengembangan untuk meIakukan 
inovasi baik pada proses atau produk. 
Sedangkan apabila penasahaan mernpera.yakan 
pada sumber eksternal, malta hal ito berarti 
perusahaan akan melakukan inovasi dengan 
cara membeli. persetujuan lisensi, akuisisi 
perusahaan lain atau kerjasama (joint ventures) 
dengan suplier. konsumen atau perusahaan lain. 
Oimensi kecmpat yaitu tingkat investasi 
(investment level). Dimensi ini mencakup 
investasi baik keuangan, teknologi dan investasi 
sumberdaya manusia yang berbubungan dengan 
aktivitas inovasi perusahaan. Investasi· 
keuangan meliputi pengeluaran untuk proyek 
riset dan pengembangan, dan pembelian s08tu 
inovasi pada produk yang telah dikembangkan 
di tempat lain. Investasi teknologi mencakup 
pengeluaran untuk peralatan, infrastruktur. fasi-
litas dasar yang dibutuhkan uotuk melakukan 
inovasi. Investasi di bidang sumberdaya manu-
sia termasuk diantaranya gaji. pelatiban dan 
biaya-biaya lain yang berhubungan dengan 
pengembangan 3taf. 
Proposisi 4: Implementasi strategi inova-
s;- yang tepat dolam perusahoan ber-
pengaruh terhadap pencapaian keung-
gulan /competitif perusahaan mela/ui 
pencapaian kinerja operasional yang 
lebih baik. 
4.4. Kinerja Operasional Perusahaan 
Pengukuran, evaluasi. uan -\:onseptuali-
sasi kinerja personal dalam s08tu perusahaan 
merupakan hal penting dalam manajemen 
operasional. Salah satu klasifikasi kinerja peru-
sahaan yang digunakan, diadopsi dari perspektif 
strategi manajemen yang memfokuskan pada 
pengukuran untuk menentukan suatu pemba-
gian antara kinerja finansial dan kinerja opera-
sional. Kaplan dan Norton mengemukakan 
pengukuran tradisional, dimana pengukuran 
tersebut sangat diperlukan dalam relasi dengan 
kepuasan konsumen. proses internal. dan 
aktivitas yang berhubungan dengan perbaikan 
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dan inovasi dalam organisasi yang membawa 
pada.future financial return. 
Kinerja manufaktur yang mencakup 
bagian-bagian kinerja operasional umumnya 
digunakan dalam manajemen operasi. Tipe ini 
menunjukkan kinerja perusahaan dalam men-
capai tujuan untuk produktivitas, kualitas. dan 
jasa. Terdapat beberapa studi yang bertujuan 
untuk menetapkan klasifikasi hasil tersebut. 
Misalnya Cobbert dan Wossenhove mengemu-
kakan suatu model yang mempertimbangkan 
pengukuran kinerja dalam tiga dimensi yaitu 
efisiensi biaya. k08litas, dan waktu. 
Efisiensi penggunaan semua sumber daya 
yang terscdia dimaksudkan untuk mendapatkan 
output maksimum. Hal ini membawa pada 
pencapaian biaya produk yang rendah melalui 
pengurangan "sampah" dan' memungkinkan 
perusahaan untuk memberikan "grand value". 
Sedangkan kualitas didefiniskan dalam "confor-
mance", spesifikasi dan pengukuran kinerja ber-
dasarkan kualitas yang memfokuskan pada isu-
isu seperti jumlah kerusakan yang diproduksi 
dan biaya-biaya' kualitas. Oengan aplikasi 
TQM, penekanan pada pergeseran dari "com-
formance" ke spesifikasi dan kepWl.S8D pelang-
gan. Oalam beberapa kasus perusahaan harus 
. mendapatkan performance kualitas yang tinggi 
untuk memperbaiki daya saingnya. 
Time based performance menunjukkan 
pemenuhan janji penghantaran. Penghantaran 
yang tepat waktu membawa . dampak yang 
signifikan terhadap kepuasan konsumen yang 
membawa hal ini merJadi suatu isu penting 
dalam manajemen operasi. Oimensi kedua 
terkait dengan waktu adalah kecepatan proses 
produksi. Waktu antara pemesanan dan peng-
hantaran produk ke konsumen seringkali digu-
nakan sebagai pengukuiran. Pengembangan JlT 
dan sistem-sistem lain dalam perencanaan dan 
kontrol produksi merupakan satu dari beberapa 
tujuan untuk memperbaiki tluiditas proses 
produksi sehingga dapat mnemberikan respon 
lebih cepat terhadap permintaan konsumen. 
Kinerja operasional perusahaan yang di-
gunakan sebagai pengukuran kinerja opera-
sional perusahaan dievaluasi berdasarkan lima 
dimensi yaitu ki!1erja produktivitas, biaya, 
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kualitas. fleksibilitas dan penghantaran. Kinerja 
operasional ini dilihat dari kinerja secara relatif 
terhadap kompetitomya untuk menilai 
keunggulan posisional pcrusahaan 
Proposisi 5: Peninglratan /cinerja opera-
sinal perusahaan akan dicapa jika 
penguasaan modal intele1ctual (modal 
SDM. modal strulctural, dan modal Icon-
sumen) melalui implementasi strategi 
inovasi yang lepat. 
5. KESIMPULAN 
Ocngan memfokuskan peran modal inte-
lektual yaitu modal SDM, modal strulaural, dan 
modal konsumen, penulis telah menyarankan 
beberapa proposisi terkait dengan peran modal 
intelektual dalam menyukseskan strategi ina-
vasi baik inovasi proses maupun inovasi prod uk 
dalam perusahaan untuk mencapai peningkatan 
kinerja operasional perusahaan. Proposisi ini 
dikembangkan untuk membantu manajemen 
dalam memahami pentingnya manajemen ma-
dal intelektual maupun manajemen pengetahuan 
uotuk dapat meningkatkan kontribusi modal 
intelektual dalam implementasi stategi operasi 
yang menunjang peningkatan kinerja opera-
sional perusahaan. Selain itu proposisi ini 
dikembangkan untuk lebih memperdalam 
pengetahuan (indepth knowledge) dalam bidang 
manajemen operasicnal. serta dapat membantu 
perusahaan dalam upaya mencapai keunggulan 
bersaing yang berkelanjutan dan sebagai 
sebagai dasar untuk melakukan riset dibidang 
operasional dalam rangka mengidentifikasi 
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 
inovasi yang dilakukan. 
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